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Sejumlah warga mengantre air bersih (Anis Efizudin)

BPK: Hanya 19 Pemda
yang Capai Target.
Penyediaan Air Bersih

Artinya target RPJMN
pemerintah tidek tercapal

Oleh : Siti Nuraisyah Dewi, Fikri Halim

VIVA.co.id - Badan Pemeriksa Keuangan BPK)
memaparkan hasil pemeriksaan atas penyediaan air
bersih hari ini, Selasa 12 Mei 2015 BPK menyinpul-
kan bahwa penyediaan air bersih melaluiPerusahaam
Daerah Air Minum (PDAM) tidak mencapai target
rencana pembangunan jangka menengah nasional
(RPJMN) 2010-2014. '

Kepala Biro Humas dan Kerjasama Internasional
BPK, R. Yudi Ramdan Budiman, mengatakan bahwa
dari 102 pemerintah daerah (pemda) yang diperiksa,
83 di antaranya tidak mencapai target. GE

Artinya, target yang ditetapkan dalam RPJ MN
2010-2014 yang menetapkan target akses terhadap
air minum berkualitas bagi 67 persen penduduk
belum tercapai.
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